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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah penulis lakukan tentang ayat-ayat } 

s}alawa>t dalam al-Qur’an dengan pendekatan maud}u’i dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Makna s}alawa>t yang tercantum dalam al-Qur’an secara garis besar 

memberikan penghormatan kepada Nabi. Sedangkan secara spesifik 

memiliki beberapa makna tergantung pada subjeknya. Dilihat dari 

subjeknya, s}alawa>t terbagi menjadi tiga yaitu, pertama makna 

s}alawa>t berasal dari Allah adalah berupa rahmat, thana>’ (pujian) 

dan penghormatan (ta’dhi>m). Kedua, makna s}alawa>t dari malaikat 

adalah do’a, keberkahan dan istighfar, dan ketiga, makna s}alawa>t 

dari mukmin adalah do’a.   

2. Urgensi s}alawa>t perspektif al-Qur’an ialah sebagai wujud ketaatan 

seorang hamba kepada Allah SWT. Taat kepada Allah dapat diartikan 

dengan menjalankan segala perintah-perintah-Nya dan menjauhi 

larangan-Nya. Dalam hal ini s}alawa>t adalah salah satu bentuk 

perintah secara langsung Allah SWT kepada hamba-Nya. sehingga 

dalam s}alawa>t dapat dikategorikan sebagai bentuk ketaatan seorang 

hamba.  Di samping itu, s}alawa>t juga sebagai wujud ungkapan rasa 

cinta dan hormat pada Nabi Muhammad SAW karena s}alawa>t 

sendiri pada dasarnya dengan memberukan penghormatan, pujian 
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seseorang kepada Nabinya. Tentunya dengan sikap tersebut 

menunjukkan bukti rasa cinta kepada Nabinya.  

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini, tentunya sangat jauh dari kesempurnaan. 

Dalam kajian ini, penulis hanya mengulas tentang s}alawa>t sebatas 

menggunakan metode mawd}u>’i dan hermeneutik melalui langkah-

langkah yang telah ditemukan oleh penulis, dengan tujuan minimal bisa 

dipahami serta bisa dijadikan dasar untuk kajian studi al-Qur’an. Oleh 

karena itu sangat diharapkan perlu adanya penelitian dengan tema yang 

berkaitan dengan tema ini agar dapat diraih pemahaman yang lebih 

mendalam dan sempurna. Karena dengan diadakannya penelitian dengan 

menggunakan pendekatan yang berbeda maka akan menghasilkan 

kesimpulan yang berbeda.   

Selanjutnya, penulis menyarankan adanya penelitian s}alawat yang 

belum disentuh oleh penulis, misalnya seberapa besar pentingnya 

s}alawa>t dibanding dengan ibadah lainnya, karena dalam ibadah 

manapun tidak ada yang mencantumkan Allah juga melaksanakannya 

kecuali melakukan s}alawa>t. Di samping itu, demi kesempurnaan 

penelitian ini, kritik yang membangun akan selalu dinanti sebagai bahan 

pertimbangan. Sebagai penutup, penulis memohon kepada Allah SWT 

agar skripsi ini bermanfaat, barakah dunia dan akhirat.  

 


